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Abstract: This study aims to obtain information about the effect of
entrepreneurial orientation on innovation, information technology on
innovation, entrepreneurial orientation on business performance,
information technology on business performance, innovation on business
performance, innovation mediates the effect of entrepreneurial orientation
on business performance and innovation mediates the effect of information
technology on business performance of business shop owners in Glodok
Market. The data used are primary data derived from questionnaires
distributed to respondents. The population in this study were all business
shop owners in Glodok Market is 758 with a probability sampling technique
of 176 stores as respondents. The analytical method used is structural
equation modeling (SEM) using the Lisrel 8.80 program. The results showed
that there was no effect of entrepreneurial orientation on innovation, there
was a positive and significant effect on entrepreneurial orientation on
business performance, there was a positive and significant influence on
information technology on innovation, there was a positive and significant
effect on information technology on business performance, there was a
positive and significant effect on innovation on business performance,
innovation cannot mediate entrepreneurial orientation to business
performance and innovation can mediate information technology on
business performance.

Keywords: innovation, information trechnology, entrepreneurship

orientation, business performance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap inovasi, teknologi informasi
terhadap inovasi, orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha, teknologi
informasi terhadap kinerja usaha, inovasi terhadap kinerja usaha, inovasi
memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha dan
inovasi memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja usaha
pada pemilik toko usaha di Pasar Glodok. Data penelitian ini adalah data
primer yaitu data hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik toko usaha yang berada
di Pasar Glodok sebanyak 758 dengan teknik pengambilan sampel
probability sampling sebanyak 176 toko sebagai responden. Metode analisis
yang digunakan adalah structural equation modeling (SEM) dengan
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menggunakan program Lisrel 8.80. Hasil penelitian menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap inovasi, terdapat
pengaruh positif dan signifikan orientasi kewirausaan terhadap kinerja
usaha, terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi terhadap
inovasi, terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi
terhadap kinerja usaha, terdapat pengaruh positif dan signifikan inovasi
terhadap kinerja usaha, inovasi tidak dapat memediasi orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja usaha dan inovasi dapat memediasi
teknologi informasi terhadap kinerja usaha.

Kata kunci: inovasi, teknologi informasi, orientasi kewirausahaan, kinerja

usaha.

Sebelumnya Pasar glodok dikatakan sebagai salah satu kawasan ikonik di
Indonesia yang menjadi pusat penjualan barang-barang listrik, genset,
elektronik dan lainnya. Berdasarkan pengamatan berkala yang dilakukan
oleh Bisnis.com pada 30/10/18, terlihat fenomena baru di glodok. Aktifitas
jual beli barang kebutuhan industri dikawasan itu tidak begitu ramai apabila
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Kecenderungan itu terlihat
selama beberapa tahun belakangan, para pedagang di Pasar Glodok
semakin banyak yang mengeluhkan turunnya jumlah pembeli yang berasal
dari customer walking.

Berdasarkan informasi dari pra survey yang telah dilakukan,
menunjukan hasil berdasarkan jawaban yang diberikan bahwa ada
penurunan kinerja usaha yang ada di Pasar Glodok, selain itu juga
permasalahan yang dihadapi mengenai inovasi, orientasi kewirausahaan,
teknologi informasi, kepercayaan diri, penurunan keberhasilan usaha, dan
entrepreneurship networking.

Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi dari perusahaan kecil
diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Keberhasilan bisa
didapatkan dengan tergantung oleh kemampuan mengelola kedua faktor
tersebut melalui analisis lingkungan serta pembentukan dan pelaksanaan
strategi usaha (Sudiarta, 2014). Terdapat tantangan untuk pengusaha kecil
dalam pengembangaannya terutama mencakup aspek yang lebih luas yaitu
kemampuan manajemen, peningkatan kualiatas sumber daya manusia,
kompetensi kewirausahaan, informasi pasar yang transparan, akses yang
lebih luas untuk permodalan, iklim usaha yang sehat untuk mendukung
inovasi, kewirausahaan, faktor input produksi lainnya, dan persaingan
usaha yang sehat juga praktek bisnis. (Haeruman (2000).

Salah satunya faktor penentu dalam kinerja usaha adalah dengan
melakukan inovasi produk. Wirausahawan mampu melakukan macam-
macam desain produk sebagai bentuk inovasi, juga dapat menambah nilai
guna produk atau barang yang dihasilkan, disamping hal tersebut
wirausahawan dapat membuat inovasi dalam bidang beriut ini yaitu 1)
inovasi produk terhadap barang, juga jasa, dan ide atau tempat usaha 2)
inovasi juga dapat dilakukan dalam manajemen yaitu proses kerja, pada
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proses produksi, pada keuangan dan juga pemasaran dan lain sebagainya.
Penting sekali inovasi untuk suatu perusahaan. Salah satu dampak dampak
dari perubahan teknologi adalah inovasi pada suatu produk.

Selain melakukan inovasi, seorang wirausaha sangat diharapkan
dan dituntut dapat melakukan perubahan untuk peningkatan daya
saingnya. Diantaranya adalah dengan menggunakan perkembangan
teknologi informasi. Masih ada hambatan yang dialami oleh wirausaha,
terutama pada wirausaha kecil atau sering disebut usaha kecil dan
menengah belum bisa keluar dari krisis ekonomi yang terus menerus
dirasakan oleh masyarakat dan menjadi negara maju. Salah satunya adalah
kelemahan dari usaha itu sendiri yaitu keterbatasan kemampuan dan
keagresifan seorang pemilik atau pekerjanya untuk dapat memanfaatkan
teknologi dan mendukung jalannya kegiatan bisnis.

Orientasi kewirausahaan diidentifikasi sebagai satu dari banyak
faktor yang dapat mempengaruhi suatu kinerja usaha. Seorang pengusaha
dikatakan mempunyai peran yang cukup tinggi dalam suatu bisnis adalah
dalam hal orientasi kewirausahaannya, dapat dinilai bisnis tersebut berjalan
dengan baik. Rauch dkk (2009) menyatakan orientasi kewirausahaan dilihat
untuk dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan, dan sangat penting
dalam pengembangan kinerja usaha.

Bernardian dan Russel menyebutkan arti kinerja berikut ini :
‘performance is defined as the record of outcomes produced on a specified
job function or activity during time period” (Ruky, 2002 dalam Ilham, 2018).
Menurut Lumpkin dan Dess (2012) sebuah konsep multidimensional, juga
hubungan antara kinerja dan orientasi kewirausahaan dapat tergantung
pada indikator yang digunakan untuk mengkses kinerja.

Balance Scorecard adalah konsep manajemen yang dikembangkan
oleh Robert S. Pada konsepnya berikut ini : Kaplan dan David P. Norton
(2011) perkembangan suatu konsep pengukuran kinerja yang mengukur
suatu usaha. Robert Kaplan juga mempertajam pada konsep pengukuran
kinerja dengan cara menentukan suatu pendekatan yang paling efektif yang
juga seimbang (balanced) dalam mengukur kinerja perusahaan. Yaitu
pendekatan berdasarkan 4 (empat) perspektif yakni : perspektif pada
keuangan (Financial), pada pelanggan, pada bisnis internal serta pada
pertumbuhan dan pembelajaran. Semua perspektif ini memberikan
keseimbangan diantara tujuan jangka pendek dengan jangka panjang.
Hasil yang diinginkan (Outcome) dengan pemicu kinerja (performance
drivers) dari hasil tersebut, juga tolok ukur yang cukup keras dan lunak serta
subijektif (Ilham, 2018).

Selain itu, menurut Burtonshaw-Gun (2011) inovasi adalah
penggunaan teknologi dan juga pengetahuan pasar yang terbilang baru
dalam rangka memberikan produk yang baru sesuai dengan keinginan
pelanggan. Inovasi adalah suatu keberhasilan sosial juga ekonomi dari
diperkenalkannya satu cara baru dari yang lama untuk mengubah input ke
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output sehingga menghasilkan perubahan yang cukup besar jika
dibandingan nilai manfaat dengan harga dari segi persepsi pelanggan.
(Fontanna, 2011)..

Inovasi pada penelitian ini adalah berkaitan dengan barang atau jasa
yang dianggap baru sesuai menurut West dan Far (2012) menyatakan
inovasi adalah penerapan dan pengenalan gagasan secara sengaja,
produk, prosedur, ataupun proses yang baru terhadap unit yang
menerapkannya, dirancang agar dapat memberikan keuntungan untuk
individu, juga kelompok, maupun organisasi dan masyarakat luas. Jensen
dan Webster dalam Ilham (2018) inovasi dalam hal ini mencakup empat
bagian penting yaitu proses, produk, organisasi, dan juga pemasaran.

Orientasi merupakan peninjauan yang bertujuan untuk menentukan
suatu sikap yaitu arah, tempat, dan sebagainya yang tepat dan benar juga
pandangan yang menjadi dasar perhatian, pikiran, atau kecenderungan
(Sujatmiko, 2014:216). Zimmerer (1996) dalam Suryana dkk. (2011)
menyatakan kewirausahaan merupakan hasil dari kedisiplinan dan proses
sistematis atas diterapkannya kreativitas dan inovasi untuk memenuhi
peluang pasar dan kebutuhan. Inti kewirausahaan yaitu kemampuan
menciptakan suatu hal yang baru dan berbeda.

Menurut William dan Sawyer bahwa “teknologi informasi adalah
teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video”.
Teknologi adalah teknik dalam mengumpulkan, menyimpan, memproses,
menyiapkan, menganalisa, mengumumkan, dan atau menyebarkan
informasi (UU RI Tentang ITE, 2008:2).

Menurut Collquit et al (2015:32) dalam Nuriana (2019) kinerja
merupakan nilai dari kombinasi perilaku yang memberikan sebuah
kontribusi positif maupun negatif terhadap prestasi dari tujuan perusahaan.
Kinerja Merupakan tingkat keberhasilan atau hasil seseorang dan
keseluruhan selama periode yang ditentukan dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan dengan berbagai kemungkinan seperti sasaran, target yang
ditentukan, dan telah disepakati bersama, juga standar hasil kerja
(Sinambella, 2017:482 dalam Fery, 2018).

Berdasarkan penelitian Andresta (2015) digunakan indikator yang ia
adaptasi Su (2012) untuk mengukur adopsi e-bisnis atau teknologi informasi
pada UKM yang terdiri dari informasi, transaksi, interaksi, dan koneksi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis kuantitatif, yakni
penelitian yang ditekankan pada analisis data atau angka numerik yang
didapat dari metode statistik. Penelitian ini dilakukan di Pasar Glodok.
Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan Lisrel versi 8.80. Data
pada penelitian ini adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner ke
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responden dengan skala pengukuran dengan menggunakan skala likert 1-
5. Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja usaha sebagai varibel
dependen , variabel orientasi kewirausahaan dan teknologi informasi
sebagai variabe independen, dan variabel inovasi sebagai variabel
intervening atau mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pemilik toko yangadi pasar glodok sebanyak 758 orang, dengan teknik
pengambilan sampel adalah probability sampling pada pemilik toko yang
ada dipasar glodok yaitu sebanyak 176 orang pemilik usaha.

HASIL

ANALISIS DESKRIPSI KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa pemilik toko dipasar
glodok adalah berdasarkan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 121 orang
(69%) dan perempuan sebanyak 55 orang (31%). Berdasarkan umur bahwa
yang berumur 20-29 tahun sebanyak 62 orang (35%), berumur 30-39 tahun
sebanyak 60 orang (34%) dan berumur >40 tahun sebanyak 54 orang
(31%). Berdasarkan pendidikan terakhir bahwa SD sebanyak 1 orang (1%),
SMP sebanyak 5 orang (3%), SMA sebanyak 118 orang (67%) D3
sebanyak 10 orang (5%), S1 sebanyak 18 orang (10%) dan lainnya
sebanyak 24 orang (14%). Berdasarkan lama berwirausaha adalah 1-5
tahun sebanyak 70 orang (40%), 6-10 tahun sebanyak 53 orang (30%) dan
>10 tahun sebanyak 53 orang (30%).

ANALISA AWAL TERHADAP HASIL ESTIMASI

Uji validitas berdasarkan Analisa awal terhadap hasil Estimasi masing-
masing variabel diketahui dari diagram path awal yaitu jika memiliki nilai
SFL 20,50 akan memenuhi kriteria validitas, untuk variabel orientasi
kewirausahaan terdiri dari 7 pernyataan dimana 2 diantaranya adalah tidak
valid karena memiliki nilai kurang dari 0,50 yaitu OKW4 dan OKWS.
Variabel teknologi informasi terdiri dari 6 pernyataan dinyatakan valid.
Variabel inovasi terdiri dari 6 pernyataan dinyatakan valid. Variabel kinerja
usaha terdiri dari 8 pernyataan dinyatakan valid. Sehingga pernyataan yang
dikeluarkan untuk melakukan analisis selanjutnya adalah OKW4 dan OKW5
saja.

ANALISIS MODEL PENGUKURAN

Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas terpenuhi dan didapatkan hasil
jika nilai SFL 20,50, CR dan VE dalam penelitian ini adalah =0,50,
dinyatakan valid dan reliabel. Variabel orientasi kewirausahaan terdiri 5
pernyataan dinyatakan reliabel dan valid dengan nilai SLF semua
pernyataan 20,50, CR sebesar 0.945 dan VE sebesar 0.687. Variabel
teknologi informasi terdiri 6 pernyataan dinyatakan reliabel dan valid
dengan nilai SLF semua pernyataan =0,50, CR sebesar 0.998 dan VE
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sebesar 0.837. variabel inovasi terdiri dari 6 pernyataan dinyatakan reliabel
dan valid dengan nilai SLF semua pernyataan 20,50, CR sebesar 0.995 dan
VE sebesar 0.752. variabel kinerja usaha terdiri dari 8 pernyataan
dinyatakan reliabel dan valid dengan nilai SLF semua pernyataan 20,50,
CR sebesar 0.999 dan VE sebesar 0.770.

UJI NORMALITAS

Menurut Latan (2012 : 32) penggunaan covariance based-SEM dengan
Lisrel metode estimasi Maximum Likelihood (ML) mensyaratkan data
berdistribusi normal secara multivariate. Data secara multivariate dikatakan
normal jika P-Value untuk skewness dan kurtosis = 0.05.

Berdasarkan output uji normalitas di atas, hasil koefisien P-value uiji
normalitas secara multivariat nilai P-value adalah 0.000 sehingga dapat
disimpulkan data penelitian tidak normal. Menurut Widarjono (2015:262)
mengatakan kondisi ini (hasil tidak normal pada analisis SEM) tidak perlu
dikhawatirkan dikarenakan berdasarkan dalil limit pusat (central limit
theorem). Dalil limit pusat manyatakan sampel yang besar akan mengikuti
distribusi normal meski populasi darimana sampel diperoleh tidak
berdistribusi normal. Apalabila sampel lebih besar dari 120 makan data
dianggap normal, sedangkan pada penelitian ini data sampel yang
digunakan sebanyak 176 dengan demikian data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

UJI KECOCOKAN MODEL
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Gambar 1 Hasil Analisis Model Terakhir (Standardized)

Tabel 1 Hasil Uji GOF Model Akhir (Standardized)

No Kriteria Nilai Batas Hasil Kesimpulan
1  Chi Square Probability = 0,05 0.000 Tidak Fit
2 Df 20 269 Fit
3 GFI > 0,90 0.75 Tidak Fit
4  AGFI =>0,90 0.69 Tidak Fit
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5 NNFI/TLI 20,90 0.92 Fit
6 RMSEA 0,08 0.10 Tidak Fit
7 IF 20,90 0.93 Fit
8 CFI 20,90 0.93 Fit
9 NFI 20,90 0.90 Fit
10 RMR <0.05 0.03 Fit

Sumber :Data Primer Diolah Dengan Lisrel 8.80.

Mengutip pendapat beberapa ahli diantaranya Ghozali (2012:29), Waluyo
(2011:24), Widarjono (2010:282-284), Wijanto (2008, 61-62), dan Wijaya
(2009:7) berpendapat bahwa secara keseluruhan Goodness of Fit (GOF)
dapat dinilai berdasarkan minimal 5 (lima) kriteria. Latan (2012:49)
mengutip pendapat Hair etal. (2010) yang mengatakan bahwa
menggunakan 4 s/d 5 kriteria Goodness Of Fit dianggap mencukupi untuk
menilai kelayakan sebuah model, asalkan sudah mewakili masing-masing
kriteria dari Goodness Of Fit yaitu Absolute Fit Indices, Incremental Fit
Indicesdan Parsimony Fit Indicesi.

PENGUJIAN HIPOTESIS

-4 33

Gambar 2 Koefisien t hitung Full Model Penelitian

Penelitian ini melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan
dengan membandingkan nilai CR (Critical Ratio) atau disebut juga nilai
thitung hasil output LISREL 8.80 dengan nilai dari tstatistik. Nilai t statistic
untuk 00,05 adalah 1,96. Hipotesis yang telah diajukan akan diterima jika
nilai CR atau thitung 2 tstatistic (a 0,05). Secara diagramatis koefisien
thitung yang dihasilkan dari print out Lisrel 8.80 terlihat pada gambar 4.7.
berikut ini :
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STRUCTURAL EQUATIONS

INV = - 0.023*OKW + 0.82*TIF, Errorvar.=0.32 , R2=0.68
(0.068) (0.096) (0.081)
-0.34 855 4.01
KUH = 0.34*INV + 0.12*OKW + 0.57*TIF, Errorvar.= 0.21, R2=0.79
(0.12) (0.056) (0.12) (0.049)
2.89 2.08 4.87 4.33

Untuk persamaan struktural 1, yaitu inovasi secara signifikan dipengaruhi
oleh teknologi informasi namun tidak dipengaruhi oleh orientasi
kewirausahaan. Estimasi keterlibatan orientasi kewirausahaan terhadap
inovasi -0,023. Pengaruh teknologi informasi terhadap inovasi sebesar
0,82. Pada persamaan ini, variabel orientasi kewirausahaan tidak signifikan
ditunjukan dari nilai t-value < 1,96 yaitu -0,34, sedangkan variabel teknologi
informasi sangat signifikan ditunjukan dari nilai t-value >1,96 yaitu 8,55.
Variabel teknologi sangat berpengaruh dan signifikan terhadap inovasi.

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Model Persamaan Model Fit

Hipotesis Pernyataan Hipotesis Kriteria Hasil Kesimpulan
(t table) (t hitung)

H1 Orientasi kewirausahaan thiung = 1,96 -0.34 Hipotesis
berpengaruh positif dan ditolak
signifikan terhadap inovasi

H2 Orientasi kewirausahaan thiung = 1,96 2.08 Hipotesis
berpengaruh positif dan diterima
signifikan terhadap kinerja usaha

H3 Teknologi informasi berpengaruh  thiwung < 1,96 8.55 Hipotesis
positif dan signifikan terhadap diterima
inovasi

H4 Teknologi informasi berpengaruh  thiwung < 1,96 4.87 Hipotesis
positif dan signifikan terhadap diterima
kinerja usaha

H5 Inovasi berpengaruh positif dan thiung < 1,96 2.89 Hipotesis
positif signifikan terhadap kinerja diterima
usaha

H6 Orientasi kewirausahaan thiung < 1,96 - Hipotesis
berpengaruh positif dan ditolak

signifikan terhadap kinerja usaha
dengan mediasi inovasi

H7 Teknologi informasi berpengaruh  thitung < 1,96 - Hipotesis
positif dan signifikan terhadap diterima
kinerja usaha dengan mediasi
inovasi

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh memberikan kesimpulan bahwa variabel yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha yaitu inovasi,
orientasi kewirausahaan dan teknologi informasi. Variabel orientasi
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap inovasi dan variabel teknologi
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informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Variabel
inovasi tidak dapat memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
usaha, namun inovasi dapat memediasi variabel teknologi informasi
terhadap kinerja usaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
implikasi praktis bagi pengelola Pasar Glodok pada umumnya, dan
khususnya bagi para pemilik toko yang ada di Pasar Glodok.

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TIDAK BERPENGARUH POSITIF DAN
SIGNIFIKAN TERHADAP INOVASI.

Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi yang artinya meskipun semakin baik orientasi kewirausahaan tidak
akan menjamin untuk peningkatan inovasi suatu usaha. Hasil penelitian
menunjukan indikator yang paling rendah adalah merasa tidak puas, dapat
diartikan bahwa pemilik usaha yang ada dipasar glodok sudah merasa puas
dengan inovasi, sehingga orientasi kewirausahaan sendiri tidak terlalu
berpengaruh terhadap inovasi produk maupun proses usaha yang telah
dilakukan. Hal ini dikarenakan inovasi adalah suatu hal yang harus
diimbangi dengan kreatifitas seorang pengusaha, jadi selain pengusaha
memiliki orientasi kewirausahaan yang baik, namun ada banyak faktor-
faktor lain yang dapat membantu meningkatkan inovasi usaha, seperti
kreatifitas dan orientasi pasar dan kebutuhan konsumen agar dapat
menguasai pasar dengan inovasi yang dilakukan. Hasil ini berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Permadi dkk (2018) yang menunjukan
hasil orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi juga penelitian yang dilakukan oleh Ryadi dan Yasa (2016)
menunjukan hasil secara umum bahwa variabel orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kemampuan inovasi.

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN BERPENGARUH POSITIF DAN
SIGNIFIKAN TERHADAP KINERJA USAHA.

Pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, sejalan dan
memperkuat temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa
peneliti diantaranya Andwiani (2015), dan Baum (2015), dimana secara
umum menghasilkan temuan bahwa kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha.

Orientasi kewirausahaan merupakan kunci yang digunakan untuk
peningkatan kinerja suatu perusahaan juga sumber daya dan kemampuan
untuk memberikan keunggulan yang unggul dan kompetitif untuk
perusahaan.

TEKNOLOGI INFORMASI BERPENGARUH POSITIF DAN SIGNIFIKAN
TERHADAP INOVASI.

Teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi
artinya semakin banyak teknologi yang dimanfaatkan dalam suatu usaha
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akan meningkatkan inovasi yang dilakukan dan tentu akan meningkatkan
kinerja suatu perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satata (2015) yang menunjukan
hasil bahwa teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
inovasi usaha. Penelitian oleh Sidiq dan Astutik (2017) menunjukan hasil
bahwa teknologi informasi berpengaruh positif pada kinerja usaha.

TEKNOLOGI INFORMASI BERPENGARUH POSITIF DAN SIGNIFIKAN
TERHADAP KINERJA USAHA.

Pengujian hipotesis ini menyatakan bahwa teknologi informasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, yang artinya penggunaan atau
pemanfaatan teknologi informasi untuk kegiatan usaha akan dapat
meningkatkan kinerja usaha karena pada jaman yang terus berkembang ini,
seorang pengusaha harus bisa mengikuti tren masyarakat dengan
kecanggihan teknologi agar dapat bersaing dan bertahan dalam bisnis.
Sejalan dan memperkuat temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
beberapa peneliti seperti: Sari dan Hanoum (2017), Oswari dkk (2015)
dimana secara umum menghasilkan temuan bahwa teknologi informasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Hal ini
menunjukan bahwa semakin seorang pengusaha memanfaatkan teknologi
informasi maka semakin besar pula kinerja usaha.

INOVASI BERPENGARUH POSITIF DAN SIGNIFIKAN TERHADAP
KINERJA USAHA.

Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, yang
artinya dengan adanya inovasi baik dalam segi produk maupun proses
usaha, akan dapat meningkatkan kinerja usaha. Sejalan dan memperkuat
temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti seperti:
Nur (2016), Utaminingsih (2016), dan Mustikowati (2017) dimana secara
umum menghasilkan temuan bahwa inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja usaha. Inovasi dan kinerja usaha penting karena
inovasi dibutuhkan di dalam didunia usaha, agar tidak terjadi kejenuhan.

INOVASI TIDAK DAPAT MEMEDIASI PENGARUH ORIENTASI
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA USAHA.

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel inovasi tidak dapat
memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh orientasi kinerja usaha dapat
meningkatkan kinerja usaha dengan atau tanpa faktor lain untuk
memediasinya. Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Putra (2019) dengan hasil yang menunjukan bahwa variabel
inovasi terbukti mampu memediasi orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja usaha. Nurlina (2014) menemukan bahwa inovasi menjadi mediasi
lengkap dalam hubungan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis.
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INOVASI DAPAT MEMEDIASI PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI
TERHADAP KINERJA USAHA.

Inovasi dapat memediasi pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja
usaha yang artinya, dimana semakin baik teknologi informasi yang
dimanfaatkan dan didukung dengan inovasi yang baik, maka semakin baik
hasil dari kinerja usaha yang didapatkan. Sesuai yang kita ketahui bahwa
inovasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja suatu usaha, selain
itu peningkatan dalam memanfaatkan teknologi informasi harus dilakukan
sejalan dengan perkembangan jaman, dengan inovasi yang baik dapat
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi untuk memaksimalkan
kinerja usaha yang diharapkan. Sejauh ini peneliti belum menemukan
penelitian terdahulu variabel inovasi memediasi teknologi informasi
terhadap kinerja usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

¢ Hasil menunjukan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
orientasi kewirausahaan terhadap inovasi. Indikator paling rendah
dalam penelitian ini adalah merasa tidak puas, dalam hal ini
memberikan gambaran bahwa para pemilik toko yang ada dipasar
glodok cenderung lebih merasa sudah puas dengan produk
maupun proses inovasi yang telah dilakukan, oleh karena itu hasil
survey kuesioner yang dibagikan menunjukan hasil orientasi
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap inovasi.

e Terdapat pengaruh positif dan signifikan orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja usaha. Indikator dalam penelitian ini yang paling
dominan adalah senang berjumpa dengan orang-orang baru, hal
ini menggambarkan bahwa pemilik usaha dipasar glodok senang
berjumpa dengan orang baru. Semakin pemilik usaha dapat
mengambil kesempatan dalam bertemu dengan orang baru, akan
memberikan dampak yang sangat baik bagi usahanya, selain akan
dikenal juga memberikan peningkatan kinerja usaha

e Terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi
terhadap inovasi. Indikator paling dominan dalam variabel ini
adalah memanfaatkan jejaring sosial, ini sangat memberikan
gambaran bahwa teknologi informasi dapat membantu inovasi
dengan memaksimalkan perkembangan teknologi. Hal ini artinya
semakin baik pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan oleh
seorang pengusaha, maka akan dapat meningkatkan inovasi yang
bisa dilakukan berbasis dari pengembangan dan pemanfaatan
teknologi

e Terdapat pengaruh positif dan signifikan teknologi informasi
terhadap kinerja usaha pada pemilik toko di Pasar Glodok.
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Indikator paling dominan dalam variabel ini selain telah disebutkan
diatas yaitu memanfaatkan jejaring sosial, juga mendapatkan
informasi yang berkualitas. Hal ini berarti seorang pemilik usaha
dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk mendapatkan
informasi yang berkualitas bagi perkembangan usahanya.
Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi di era global
seperti sekarang ini sangatlah penting dan tentu dapat mendukung
proses inovasi yang telah dijelaskan sebelumnya.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan inovasi terhadap kinerja
usaha. Indikator paling dominan dari hasil penelitian ini adalah
diskon kepada pelanggan, hal ini menggambarkan pemilik usaha
dipasar glodok memang memberikan diskon kepada pelanggan
sebagai salah satu bentuk inovasi proses yang dilakukan untuk
dapat mempertahankan pelanggan sehingga dapat terus
meningkatkan kinerja usahanya.

Dari hasil yang ditunjukan pada hipotesis pertama bahwa orientasi
kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa inovasi tidak dapat
memediasi orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha. Dapat
juga diartikan bahwa orientasi kewirausahaan dengan sendirinya
dapat meningkatkan kinerja usaha tanpa harus dimediasi dengan
inovasi produk maupun proses usaha.

Inovasi dapat memediasi teknologi informasi terhadap kinerja
usaha. Dapat diartikan bahwa semakin besar pemanfaatan
teknologi informasi dan dengan inovasi yang dilakukan dengan
maksimal, akan meningkatkan kinerja usaha seseuai dengan yang
diharapkan. Selain itu, inovasi juga dilakukan dengan mengikuti
perkembangan jaman dengan semakin pesatnya teknologi
informasi.

SARAN

Hasil menunjukan bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan dan dominan (loading factor terbesar) terhadap inovasi,
sehingga harus jadi kebijakan utama oleh pengurus glodok city
untuk meningkatkan kinerja usaha, dalam hal ini adalah
memanfaatkan jejaring sosial untuk mempromosikan usaha dan
mendapatkan pelanggan baru. Selain itu, saran yang dapat
diberikan adalah pihak pasar glodok dapat memberikan platform
online untuk mewadahi usaha pemilik usaha yang ada dipasar
glodok sebagai salah satu penjualan online yang sangat besar
kemungkinan dapat membantu meningkatkan kinerja usaha
dengan inovasi penjualan yang didukung tersebut

Hasil menunjukan bahwa teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja usaha, sehingga selain pengaruh
dominan diatas teknologi informasi berpengaruh terhadap inovasi
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adalah jejaring sosial, indikator yang cukup dominan adalah
informasi yang berkualitas. Hal ini dapat menjadi saran untuk
pemilik usaha yaitu dengan memanfaatkan jejaring sosial juga
untuk mendapatkan informasi yang berkualitas yang mendukung
perkembangan kinerja usaha. hal inipun harus diperhatikan oleh
pengurus glodok city, untuk dapat mendukung kinerja usaha para
pemilik toko.

¢ Hasil menunjukan bahwa inovasi berpengaruh terhadap kinerja
usaha. Merujuk dari indikator yang paling dominan hasilnya adalah
diskon kepada pelanggan, dapat menjadi saran bagi pemilik usaha
untuk terus memberikan selain diskon kepada pelanggan namun
memberikan keuntungan lain untuk pelanggan sebagai contoh
pembelian jumlah tertentu akan mendapatkan lebih produk dan
semancamnya agar dapat mempertahankan dan menarik
pelanggan.

¢ Hasil menunjukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja usaha. Merujuk dari hasil penelitian bahwa
indikator paling dominan untuk orientasi kewirausahaan adalah
senang berjumpa dengan orang baru. Menjadikan orientasi
kewirausahaan sebagai salah satu pedoman dan hal yang bisa
ditanamkan bagi pemilik toko agar dapat terus berorientasi pada
wirausaha untuk mengembangkan usaha.

e Perlu dilakukan penelitian penelitian lanjutan mengenai inovasi,
teknologi informasi, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
usaha. Hal ini diperlukan agar dapat dilihat perbedaan hasil
penelitian.

e Bagi peneliti selanjutnya apabila ingin melakukan penelitian
dengan tema yang sama diharapkan untuk dapat menambahkan
variabel lainnya yang mempengaruhi kinerja usaha, seperti kreatif,
strategi bisnis, aspek keuangan dan lain sebagainya.
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